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Informasi Artikel Abstrak
Kata Kunci : Anak adalah generasi penerus bangsa dan keluarga yang berperan dalam
Edukasi gizi mewujudkan kemajuan Indonesia. Pengembangan kualitas sumber daya manusia
Pelajar di masa yang akan datang dapat dilakukan melalui asupan zat gizi yang optimal
Sarapan agar kelak dapat berkontribusi secara maksimal bagi pembangunan negara.
Skor pengetahuan Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018, sekitar 26,1% anak usia sekolah dan
remaja tidak memiliki kebiasaan sarapan di pagi hari dan hasil survei di SD Negeri
Keyword : Dewi Sartika I menunjujkkan bahwa terdapat 45,7% siswa tidak melaksanakan
Breakfast sarapan secara rutin. Tujuan dari program pengabdian ini adalah meningkatkan
Knowledge score pengetahuan terkait pentingnya sarapan bagi pelajar di SD Negeri Dewi Sartika I
Nutrition education Kota Bogor. Kegiatan ini meliputi pemberian kuesioner pengetahuan pre-test,
Student penyampaian materi tentang pentingnya sarapan dengan metode ceramah

melalui slide power-point, dan diakhiri dengan kuesioner pengetahuan post-test.
Terdapat perbedaan signifikan antara skor pengetahuan pre-test dan post-test (p-
value<0.001). Skor pengetahuan post-test meningkat sebesar 32,1 poin setelah
diberikan edukasi dibandingkan skor pre-test.

Abstract

Children were seen as the nation's next generation, with families playing a crucial
role in Indonesia's progress. The future development of human resources could
be enhanced through optimal nutritional intake. According to the 2018 Basic
Health Research, approximately 26.1% of school-age children and adolescents
lacked the habit of eating breakfast, and a survey at SD Negeri Dewi Sartika I
indicated that 45.7% of students did not regularly have breakfast. A community
service program was implemented to educate students on the importance of
breakfast. This program included a pre-test knowledge questionnaire, lectures via
PowerPoint, and a post-test questionnaire. Results showed a significant
improvement in knowledge, with post-test scores increasing by 32.1 points (p-
value <0.001) after educational intervention, highlighting the need for better
breakfast habits among students for their overall development and academic
performance
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1. Pendahuluan

Anak merupakan generasi penerus bangsa
dan keluarga dalam mewujudkan Indonesia
yang maju. Pengembangan kualitas sumber
daya manusia di masa yang akan datang dapat
dilakukan melalui asupan zat gizi yang optimal
agar kelak dapat berkontribusi secara maksimal
bagi pembangunan negara. Pola makan yang
sehat tidak hanya memengaruhi pertumbuhan
fisik. Namun
perkembangan otak dan kemampuan belajar
anak (Kemenkes RI, 2017; Mansouri etal., 2021;
You et al,, 2021).

juga berpengaruh terhadap

Sarapan memiliki peran penting sebagai
sumber energi utama bagi otak, khususnya
yang dihasilkan proses
pencernaan. Anak yang sering melakukan
sarapan pada pagi hari cenderung memiliki
konsentrasi dan atensi yang lebih baik selama
pembelajaran di sekolah, sehingga dapat
meningkatkan daya ingat dan fungsi kognitif
(Masrikhiyah & Octora, 2020). Selain itu,
makanan yang mengandung karbohidrat
kompleks, lemak, dan protein akan memberikan
ketersediaan glukosa yang lebih stabil
dibandingkan dengan karbohidrat sederhana
(Gropper & Smith, 2021). Hal ini sangat penting
untuk menjaga konsentrasi dan performa
belajar yang optimal melalui sarapan di pagi
hari. Kebiasaan sarapan tidak hanya
memberikan energi bagi tubuh, tetapi juga
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan dan
prestasi akademik (Alfarisi, Yuniastini, Pinilih,
& Jauhari, 2020; Khalida, Fadlyana, & Somasetia,
2016). Sarapan yang sehat dan seimbang dapat
membantu memenuhi kebutuhan zat gizi. Hal
ini relevan dengan pedoman gizi seimbang yang

glukosa dari

ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2014, yang
menekankan pentingnya sarapan dalam

menjaga kesehatan dan status gizi (Kemenkes
RI, 2014). Kebiasaan sarapan pagi juga telah
terbukti memiliki dampak positif terhadap
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pertumbuhan dan perkembangan yang intensif,
dapat mengontrol kadar gula darah,
mengurangi risiko penyakit degeneratif seperti
hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung
(Masrikhiyah & Octora, 2020; Setyoadi, Sandy,
Rini, & Ismail, 2024; Sievert et al,, 2019).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Tahun
2018 menunjukkan bahwa anak usia sekolah
dan remaja yang memiliki kebiasaan tidak
sarapan pada pagi hari sebesar 26,1%. Adapun
kebiasaan pada anak sekolah di pagi hari,
sebagian besar hanya mengonsumsi air putih,
susu, dan teh dengan kuantitas dan kualitas zat
gizi yang tergolong rendah (Kemenkes RI,
2018). Penelitian juga
menggambarkan bahwa terdapat 64,6% anak
sekolah dasar tidak melaksanakan sarapan di
pagi hari (Mbata, Tumenggung, & Talibo, 2019),
serta terdapat 44,6% anak usia sekolah yang
memiliki kebiasaan sarapan namun asupan
energi yang tergolong kurang ditandai dengan
kurang dari 15% terhadap kebutuhan energi
(Hardinsyah & Aries, 2012). Hal ini tidak sejalan
dengan definisi dari sarapan yang bermakna
bahwa makanan yang
dikonsumsi di pagi hari sebelum pukul 09.00
untuk memenuhi kebutuhan energi sekitar 15-
30% (Hardinsyah & Aries, 2012). Selain itu,
hasil survei yang dilakukan di SD Negeri Dewi
Sartika I menggambarkan bahwa terdapat
45,7% siswa tidak melaksanakan sarapan
secara rutin (<5 kali/minggu). Anak usia
sekolah yang tidak melewatkan sarapan dapat
berdampak terhadap daya ingat sesaat dan nilai
prestasi akademik (Boschloo et al, 2012;
Mahoney, Taylor, Kanarek, & Samuel, 2005;
Sofar & Hafeez, 2019).

sebelumnya

atau minuman

Anak sekolah dasar yang tidak sarapan pagi
dikarenakan berbagai alasan, seperti kebiasaan
orang tua yang sibuk atau anak yang tidak ingin
sarapan (Hardinsyah & Aries, 2012; Taha &
Rashed, 2017). Akibat tidak sarapan pagi dapat
berdampak negatif pada daya ingat, konsentrasi
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yang menurun dan gangguan terhadap
kesehatan fisik dan mental anak (Anggraini &
Hutahaean, 2021; Kral, Bannon, Chittams, &
Moore, 2016; Liu, Hwang,
Compher, 2013). Anak-anak yang terbiasa
sarapan pagi akan memiliki sistem kekebalan
tubuh yang lebih baik dan kecerdasan yang
lebih baik, sehingga dapat mendukung prestasi
belajar anak ke arah yang lebih baik (Van Kleef,
Vingerhoeds, Vrijhof, & van Trijp, 2016). Oleh
karena itu, kebijakan kesehatan nasional yang
mendorong sarapan pagi, seperti Pekan
Sarapan Nasional, sangat efektif dalam
mewujudkan gizi seimbang dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (BPOM RI, 2013;
Kemenkes RI, 2024; Natalina & Hanum, 2024).

Dickerman, &

Program pengabdian kepada Masyarakat
dapat menjadi salah satu wadah bagi akademisi
baik dosen maupun mahasiswa dalam
memberikan edukasi kepada Masyarakat
terkhusus pada anak sekolah dasar mengenai
pentingnya sarapan di pagi hari. Pelaksanaan
program pemberian edukasi terkait pentingnya
sarapan sudah banyak dilakukan oleh
penelitian maupun pengbdian sebelumnya
(Dinda, Gumilar, Mahmudah, & Suprihartono,
2022; Nugroho, Septriana, & Yuliati, 2023;
Nurlinawati, Oktarina, & Yuliana, 2019; Syaiful
& Fatmawati, 2024). Namun, program edukasi
di SD Negeri Dewi Sartika I belum pernah
dilakukan sehingga program pengabdian
dilakukan padalokasitersebut. Oleh karena itu,
tujuan dari program ini adalah meningkatkan
pengetahuan terkait pentingnya sarapan bagi
pelajar terutama di SD Negeri Dewi Sartika I
Kota Bogor.

2. Metode Pengabdian

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
pendekatan edukatif yang dilaksanakan pada
hari Jumat, 18 Oktober 2024 di Kelas VI SD
Negeri Dewi Sartika I, Kota Bogor pukul 09.30
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hingga 11.30 WIB dengan jumlah siswa atau
subjek sebesar 30 orang.

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah, pengisian
kuesioner pre-test dan post-test, serta diskusi
atau tanya jawab. Adapun tahapan dari kegiatan
ini sebagai berikut: (1) Tahap persiapan
ditandai dengan adanya rapat koordinasi,
Menyusun jadwal kegiatan, perizinan kepada
pihak SD Negeri Dewi Sartika I dan pengadaan
peralatan dan bahan; (2) Tahap Publikasi
dengan melakukan sosialisasi kegiatan kepada
kepala sekolah dan guru dan penyesuaian
jadwal
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat; (3)
Tahap pelaksanaan penyampaian
materi edukasi terkait pentingnya sarapan
(definisi dan manfaat mengapa
sarapan penting bagi pelajar, bagaimana cara
membiasakan sarapan, komponen makanan
yang baik, dan contoh menu sarapan) melalui
media power point dan lagu. Selain itu, dalam
pelaksanaan edukasi juga dilakukan distribusi
kuesioner pengetahuan sebelum (pre-test) dan
setelah edukasi (post-test) yang bertujuan
untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini yang
tercermin pada peningkatan pengetahuan
subjek atau siswa tentang pentingnya sarapan.

ini

yang tersedia dalam pelaksanaan
dengan

sarapan,

Kuesioner pengetahuan pada kegiatan ini
terdiri dari 8 pertanyaan yang berisikan tentang
definisi sarapan bergizi, sarapan bagian dari
Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS), alasan
perlu cuci tangan, manfaat sarapan bergizi,
Pengelompokan pangan zat
pembangun, anjuran waktu saat sarapan,
komponen isi piringku, dan jumlah anjuran

sumber

konsumsi dari
kuesioner pengetahuan pre-test dan post-test
akan diberi skor. Jika soal dijawab dengan benar
maka mendapatkan skor 12,5 sedangkan soal

yang dijawab salah/tidak dijawab maka akan

air putih. Hasil pengisian
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mendapatkan skor 0, sehingga rentang skor
pengetahuan sebesar 0-100. Selain itu, hasil dari
skor pengetahuan pre-test dan post-test
dilakukan uji normalitas data yang diperoleh p-
value<0,001 (data tidak terdistribusi normal).
Hal tersebut menentukan jenis uji berpasangan
yang digunakan adalah Uji Wilcoxon (Kurnia,
Munir, & Suhartono, 2023).

* Rapat koordinasi

* Penyusunan jadwal
kegiatan

* Perizinan dan pengadaan
peralatan

Publikasi * Sosialisasi kegiatan ke kepala
Kegiatan sekolzh dan guru .
= + Penyesuaian jadwal kegiatan
* Penyampaian materi
Pelaksanaan t:;;i;':;mt'mya
Kegiatan + Pengisian kuesioner pre-
test dan post-test

Gambar 1. Bagan alur pelaksanaan kegiatan

2.3. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel atau subjek pada
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dilakukan dengan mengambil seluruh siswa
Kelas VI di SD Negeri Dewi Sartika I, Kota Bogor.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di
SD Negeri Dewi Sartika I, Kota Bogor dengan
topik mengenai manfaat sarapan memiliki
antusiasme siswa yang tinggi selama sesi
edukasi yang tercermin dari interaksi yang baik
antara peserta dan penyaji materi.

3.1. Pemberian Edukasi

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan
serta pengisian kuesioner pengetahuan
sebelum diberikan edukasi (pre-test) (Gambar
2) dan dilanjutkan dengan penyampaian materi
menggunakan power point dan media lagu serta
tanya jawab (Gambar 3a dan 3b). Kegiatan
diakhiri dengan pengisian kuesioner setelah
diberikan edukasi (post-test) (Gambar 4).
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B L
Gambar 2. Subjek atau siswa melakukan pengisian
kuesioner pre-test

Gambar 3a. Penyampaian Materi tentang
Pentingnya Sarapan pada Pelajar

Gambar 3b. Penyampaian Materi tentang Pentingnya
Sarapan pada Pelajar

Gambar 4. Subjek atau siswa melakukan pengisian
kuesioner post-test

Sarapan adalah kegiatan penting bagi anak-
anak sekolah dasar, karena memberikan asupan
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zat gizi yang diperlukan untuk memulai hari.
Sarapan yang sehat membantu memenuhi
kebutuhan gizi harian yang tergolong sangat
penting untuk pertumbuhan fisik dan mental
anak (Kustiyah & Kusprasetia, 2018). Anak yang
secara rutin melakukan sarapan dapat
menghindari rasa lapar yang dapat mengganggu
konsentrasi dan daya ingat saat belajar di
sekolah (Suraya et al, 2019). Sarapan juga
berperan dalam meningkatkan sistem imun
atau kekebalan tubuh, sehingga anak yang
secara rutin melakukan sarapan cenderung
lebih sehat dan tidak mudah terserang penyakit
(Mawarni, 2017).

Manfaat sarapan bagi anak sekolah
berdampak positif pada prestasi akademik
(Mawarni, 2021). Asupan zat gizi dari sarapan
membantu otak berfungsi dengan optimal,
sehingga anak dapat lebih fokus dan aktif dalam

Jenis Kelamin

43% 57%

B Laki-laki B Perempuan
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kegiatan belajar di kelas (Saragi, Hasanah, &
Huda, 2015). Selain itu, kebiasaan sarapan yang
baik dapat mencegah risiko kekurangan gizi
serta obesitas, karena dengan sarapan yang
seimbang, anak lebih cenderung menghindari
makanan tidak sehat di luar rumah (Utama,
Sembiring, & Sine, 2018).

3.2. Hasil Pemberian Edukasi

Hasil dari pemberian edukasi dapat dilihat
dari sebaran karakteristik subjek, jawaban
benar pre-test dan post-test, serta tingkat
pengetahuan  terkait manfaat sarapan.
Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek berada pada berjenis
kelamin laki-laki sebesar 57% dengan usia 11
tahun. Berikut adalah sebaran pertanyaan
pengetahuan  terkait = manfaat sarapan
berdasarkan jawaban yang benar disajikan
pada Gambar 6.

Usia

77%

® 11 Tahun ™12 Tahun

Gambar 5. Karakteristik subjek berdasarkan sebaran usia dan jenis kelamin

i) i 1
Definisi Sarapan Alasan Manfaat
sarapan bagiandari perlu cuci sarapan
bergizi PUGS tangan bergizi

B Pre-test

FEI

90 96.7

Pangan Anjuran  Komponen Jumlah
sumber zat waktusaat isipiringku  anjuran
pembangun sarapan konsumsi

air putih
B Post-test

Gambar 6. Sebaran subjek berdasarkan jawaban yang benar

Gambar 6 menunjukkan bahwa secara
umum lebih dari separuh subjek sudah memiliki

64

pengetahuan terkait definisi sarapan bergizi,
alasan perlu cuci tangan, manfaat sarapan



Muh Guntur Sunarjono Putra, Eka Septiani, Siti Syawal Deswita Putri, Yayie
Nirmalarani

bergizi, komponen isi piringku, dan jumlah
anjuran konsumsi air putih yang tergolong baik
saat sebelum diberikan edukasi (pre-test).
Namun, terdapat beberapa pertanyaan terkait
sarapan bagian dari PUGS, pangan sumber zat
pembangun, dan anjuran waktu saat sarapan
yang masih tergolong rendah, sehingga dengan
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dilakukan edukasi kepada subjek atau siswa
dapat memahami dan  meningkatkan
pengetahuan yang belum diketahui. Selain itu,
terjadi peningkatan persentase subjek atau
siswa ditandai dengan jawaban yang tergolong
benar saat sebelum dan setelah diberikan
edukasi.

Tabel 1. Sebaran subjek berdasarkan tingkat pengetahuan terkait manfaat sarapan

: % Pre-test Post-test

Tingkat Pengetahuan n % a0 %
Kurang (skor <60) 9 30 0 0
Sedang (skor 60-80) 21 70 2 6,7
Baik (skor >80) 0 0 28 93,3
Total 30 100 30 100
Rata-rata + SD 60,4 +12,7 92,5+7,7
Selisih skor pre-test dan .
post-test 32,1 poin
p-value <0.001**

Sumber: *Khomsan (2021); **Uji Wilcoxon dengan p-value <0,001

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari
separuh subjek (70%) memiliki tingkat
pengetahuan yang tergolong sedang dengan
rata-rata skor 60,4 poin sebelum diberikan
edukasi (pre-test), sedangkan  tingkat
pengetahuan subjek setelah diberikan edukasi
(post-test), sebagian besar tergolong baik
(93,3%) dengan rata-rata skor sebesar 92,5
poin. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor sebesar 32,1 poin apabila
dibandingkan antara skor pengetahuan pre-test
dan post-test. Selain itu, berdasarkan hasil
analisis uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pengetahuan pre-test dan post-test yang
dibuktikan dengan p-value <0,001. Hal tersebut
sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang dilakukan di India dan Malaysia yang
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor
pengetahuan sebesar 25,4 hingga 59,9 poin
setelah diberikan edukasi (Rajikan & Esmail,
2020; Shivaraju, Manu, Vinaya, & Savkar, 2017).

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

ini diharapkan dapat meningkatkan
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pengetahuan siswa tentang pentingnya sarapan

sebagai bagian dari pola makan sehat.
Penerapan  metode ceramah  berhasil
memberikan informasi yang jelas dan

terstruktur mengenai manfaat sarapan, yang
tidak hanya memberikan energi untuk aktivitas
sehari-hari tetapi juga berkontribusi pada
konsentrasi saat belajar dan perkembangan
fisik serta mental anak. Selain itu, kegiatan ini
juga bersifat intervensi edukatif yang dilakukan
tidak hanya berdampak positif tetapi juga dapat
diukur secara statistik. Hal ini sejalan dengan
penelitian dan pengabdian yang menunjukkan
bahwa edukasi mengenai sarapan sehat dapat
secara signifikan meningkatkan pengetahuan
anak-anak terhadap pentingnya sarapan
(Anggoro, Isnaningsih, & Khamid, 2021; Ravi &
Mahmudiono, 2024; Valentin & Mahmudiono,
2024; Zogara, 2021).

Metode ceramah terbukti sebagai salah satu
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, terutama dalam konteks edukasi
gizi. menunjukkan
penggunaan teknik ceramah dapat secara

Penelitian bahwa
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signifikan meningkatkan pemahaman pelajar
tentang gizi seimbang. Sebagai contoh, sebuah
studi yang dilakukan di SD Negeri Tompaso
menemukan setelah  penyuluhan
menggunakan terdapat
peningkatan pengetahuan yang signifikan pada
dengan p-value<0,001 menunjukkan
hasil yang signifikan (Goni, Rattu, & Malonda,
2019). Keberhasilan metode ceramah dalam
meningkatkan pengetahuan juga didukung oleh
interaksi. sehingga dapat memperkuat
pemahaman terhadap materi yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan teori

bahwa
metode ceramabh,

siswa,

Skinner, yang menyatakan bahwa stimulus yang
diberikan dapat memengaruhi respon individu
(Goni et al., 2019; Sukesi et al.,, 2020). Selain itu,
keberhasilan peningkatan pengetahuan subjek
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya
seperti keterlibatan subjek secara aktif dalam
pemberian edukasi, peralatan yang mendukung
(penggunaan power point dengan ilustrasi yang
menarik, dan lain-lain sehingga hal tersebut
dapat meningkatkan pemahaman subjek terkait
materi yang disampaikan (Ling Ling Wei
Sitohang & Sirait, 2023; Suleman & Idayanti,
2023, 2024; Wulandari, 2022).

Pentingnya sarapan tidak hanya berfokus
pada peningkatan pengetahuan, namun juga
pada dampaknya terhadap konsentrasi belajar
dan kesehatan secara keseluruhan. Sarapan
yang baik dapat memenuhi 15-30%
kebutuhan gizi harian dan berkontribusi pada
kinerja otak yang optimal (Hardinsyah & Aries,
2012). Beberapa
bahwa anak-anak yang rutin sarapan memiliki
konsentrasi  belajar yang lebih  baik
dibandingkan anak yang melewatkan sarapan
(Ma’arif, Duwairoh, & Firdauz, 2021; Putri,
2023; Verdiana & Muniroh, 2018). Dengan
demikian, hasil kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini memberikan bukti
empiris bahwa intervensi yang bersifat edukatif
membawa perubahan positif

dari

penelitian menunjukkan

dari

dalam
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pengetahuan terkait manfaat sarapan. Edukasi
secara berkelanjutan masih diperlukan untuk
membiasakan anak agar sarapan menjadi
bagian dari rutinitas harian.

4. Simpulan dan Saran

Edukasi gizi yang dilakukan dengan metode
ceramah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa tentang manfaat sarapan,
yang ditunjukkan oleh skor pengetahuan post-
test yang 32,1 poin lebih tinggi dibandingkan
skor pengetahuan pre-test. Selain itu, analisis
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara
pengetahuan pre-test dan post-test.

skor

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang menekankan pada manfaat sarapan perlu
diperluas agar dapat menjangkau kelompok
yang lebih beragam, termasuk pelajar, orang
tua, dan masyarakat secara umum. Dengan
melibatkan berbagai lapisan masyarakat,
diharapkan pengetahuan dan kesadaran
mengenai pentingnya sarapan dapat meningkat
secara signifikan. Oleh karena itu, penting untuk
mengadakan  program  edukatif seperti
workshop, seminar, dan kampanye di media
sosial guna menyebarluaskan informasi tentang
pilihan makanan sehat untuk sarapan.
Pengembangan  program yang
direncanakan  oleh  pemerintah  seperti
pemberian sarapan dapat dipertimbangkan
dalam rangka peningkatan status
konsentrasi belajar, dan prestasi akademik.
Dengan pendekatan yang komprehensif,
diharapkan masyarakat dapat membangun
sarapan yang baik, sehingga
menghasilkan generasi yang lebih sehat dan
berprestasi.

makan

gizi,

kebiasaan
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